
D.2.5. METODE PELAKSANAAN PONDASI DALAM 
D.2.5.1. Pondasi Tiang Pancang Precast Beton 

be or equ 

A. PERSLAPAN 

Penentuan alat pancang yang digunakan: Peralatan pancang yang dipakai harm mempunyai 
efisiensi dan energi yang memadai. 

Catatan: 

Tabel di atas rnemberikan relcomendasi secara umum untuk diesel hammer. 

Pernilihan jenis hammer secara tepat harus memperhitungkan panjang tiang, daya 
dukung tiang, dan kondisi tanah. 

Rcncanakan set tiang finaI: Untuk menentukan pads kedalaman mana pemancangan tiang 
dapat dihentikan, berdasarkan data tanah dan dara jumlah pukulan terakhir (final set) 

Rencanakan urutan pemancangan dengan pertiinbangan kemudahan manuver alat. Lokasi 
scok material ditemparkan sedekat rnungkin dengan lokasi pemancangannya. 

Tentukan lerak ritik pancang dengan rheodolit dan tandai dengan patok. 
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B. PROSES PEMNCANGAN 

1. Alar pancang ditempatkan sedcmikian rupa sehingga as hnmmer jatuh pada patok titik pancang 
yang telah ditentukan. 

2.  Tiang diangkat pada titik angkat yang telah disediakan pada setiap tiang. 
3. Tiang didirikan di samping d~iving l eddan  kepala tiang dipasang pada helmet yang telah dilapisi 

b y u  sebagai pelilldung dan pegangan kepala tiang. 
4. Ujung bawah tiang didudukhn secara cermat di atas patok pancang yang telah ditentukan. 
5. Penyetelan vertikaI tiang dilakukan dengan mengatur panjang backsty sambil diperiksa dengan 

waterpass sehingga diperoleh posisi yang betul-becul vertikal. 
6. Sebtlum pemancangan dirnulai, bagian bawah tiang diklem dengan cenrer gate pada dasar 

driving had agar posisi tiang tidak hergeser selama pemancangan, terutama untuk tiang batang 
pertama. 

7. Pemancangan dimulai dengan mengailgkat dan menjatuhkan hnmmcr secara herkesinambungan 
ke aras helmet yang terpasang di atas kepala tiang. 

LJRUTAN PEMANCANGAN 
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8. Pemancangan dapat dihentikan sementara untuk penyambungan batang berikutnya bila level 
kepala tiang telah mencapai level muka tanah sedangkan level tanah keras yang diharapkan 
belum tercapai. 
Proses penyambungan tiang: 
a. Tiang diangkat dan kepala tiang dipasang pada helmet seperti yang dilakukan pada batang 

pertama. 
b. Ujung bawah tiang didudukkan di atas kepala tiang yang pertama sedemikian sehingga 

sisi-sisi pelat sambung kedua tiang telah berimpit dan menempel menjadi satu. 
c. Penyambungan dilakukan dengan pengelasan penuh di sekeliling pertemuan kedua pelat ujung. 
d. Tempat sambungan las dilapisi dengan anti karat. 

9 Selesai penyambungan, pemancangan dapat dilanjutkan seperti yang dilakukan pada batang 
pertama. Penyambungan dapat diulangi sampai mencapai kedalaman tanah keras yang ditentukan. 

10. Pemancangan tiang dapat dihentikan (selesai) bila ujung bawah tiang telah mencapai lapisan 
tanah kerasljinal set yang ditentukan. 

1 1. Pemotongan tiang pancang pada cut offlevel yang ditentukan sesuai shop drawing. 

C. QUALITY CONTROL 

1. Kondisi Fisik Tiang: 

a. Seluruh permukaan tiang tidak rusak atau retak. 
b. Umur beton telah memenuhi syarat. 
c. Kepala tiang tidak boleh mengalami keretakan selama pemancangan. 

2. Toleransi: 
Vertikalitas tiang diperiksa secara periodik selama proses pemancangan berlangsung. Penyimpangan 
arah vertikal dibatasi tidak lebih dari 1 : 75 dan penyimpangan arah horisontal dibatasi tidak 
lebih dari 75 mm 

3. Penetrasi: 
Tiang sebelum dipancang harus diberi tanda pada setiap setengah meter di sepanjang tiang 
untuk mendeteksi penetrasi per setengah meter. Dicatat jumlah pukulan untuk penetrasi setiap 
setengah meter. 

4. Final set: 
Pemancangan baru dapat dihentikan apabila telah dicapai final set sesuai 
perhitungan. 
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0.2.5.2. PONDASI BORED PILE 

TAHAPAN PEKERJAAN 

ALAT KERJA 
PEKERJAAN PERSIAPAN 

Mobilisasi Peralatan 
Set up Mesin Bor 
Persiapan Keranjang 

-" -- -..-. - - . - A .  -- -- - . , " - . - . - - - m L  -_ . 

1 PEKERJAAN DEMOBlLlSASl 1 
7 

METODE PELAKSANAAN 
I. PROSES PENGEBORAN 

1. Menggunakan mesin bor Soilmec R412 PROSES PENGEBORAN 

kapasitas 40.00 meter, pengeboran dirnulai 
$engaa menggunakan auger dengan  
diameter sedikit besar. Untitk kemudian J ,  P? 
memasang casing sementara  (bila 

: \I I' ! 
diperlukan) sepanjang malrsimum 4.00 r 8  k '> 

meter. Casifig sementara ini dibutuhkan 
un tuk  meng-hindari run tuhnya  r a n a h  !: 1 '?\,b& 
permukaan di sekcliling Iubang bor. 

2. Pengcboran dilanjurhn menggunakan m e r  " \ 
C .  

.If 

atau bwcket tergantung pada jenis dan . . 1;. , -% 

r _ - .  .1 
keadaan tanah yang ditemukan sementara . .,-- . "..% ., -v. ., -.a > --.. -% I u- 2 -* .. -x . , ,UY 

1redaIaman scrta jenis tanah yang keIuar 
dicarat secara teratur sa~npai  rnencapai 
lredalaman yang ditent~lkan. 

3.  Rila dinding lubang bor runtuh,  maka 
dihutuhkan pengisian air dalam lubang bor 
selama proses pengcboran dilaksanakan. 
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PROSES PEMBERSIHAN LUBAHG 11. PROSES PEMBERSIHAN LUBANG 

Setelah kedalaman yang diinginlran tercapai, 
maka prose? pembersihan dasar lubang dirnulai 
dengan menggunakan cleaning huckct. Bahan 
yang dikeluarkan dan rebalnya harus dicacar. 
Proses di i~lang beberapa kali sampai dasar 
lubang dalam keadaan relatif bersih. 

111. PROSES PENGECORAN BETON 

1. Begiru selesai pembersihan dasar lubang 
kemudian dilaksanakan pemasangan 
keranjang besi beron disusul pernasangan 
pipa trernie. Panjang, juinlah dan mutu besi 
heron dibuat sesuai spesifikasi teknis. 

2. Rila di dalam luhang terdapat volume air 
yang cukup banyak dan deras ~ n a k a  
pengecoran dilaksanakan meldui pipa tremie 
yang d i t u tup  pada ujung bawahnya, 
menggunakan ~ l a t  baja yang dina~nakan end 
phte atau dengall menggimakanpkasticfiam 
sebagai pemisah antara beton dan air. 

3. Pipa o~mzedipasang sepanjang lubang yang 
PROSES PEMASUKAN dibor dengan ujungnya herrumpu pada dasar 

KERANJANG BESl BETO'N luhang. 

Beton Readymix dengan slump 16 f 2 cm 

% 
retarder 4 jam dituangkan ke dalam tremie 

I \ \ hingga pipa tersebuc tcrisi penuh. Pipa lalu \ AX> 

ditarik sehingga endpkate rerlapas dan 
beron rnengalir. Reton dituangkan lagi ke 
dalam pipa ~ c n a i e  dan dengan dernikian 

P?_ pengecoran perrnukaan beton ciang mencapai dilanjutkan ketinggian hingga yang 
diinginkdn. Selama pengecoran herlailgsung 

,,T7/ ujung bawah pipa trrmie harus terbenarn di 
{ ' A  

dalam beton. Bila pipa twmie tcrlampau m- panjang maka pipa &wait dengan panjang 
masing-masing potongan antara 1 - 6 meter 
harus d ian~kat  dan di~otong.  

4. Casing lalu dicabut ~erlahan-lahan dan 
pengukuran tcrakhir dilakulran terhadap 
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beton untuk memeriksa apnkah ketinggian 
perrnukaan beton berada di atas rencana 
dasar pocr setinggi k 1 meter  unrlik 
rnenjamin mutu  hcton yang baik pads 
elevasi dasarpoer. 

Apabila perlu, cdring sementara di cor 

beton sa~npai penuh sehingga ketinggian 
permukaan beton yang diinginkan tercapai. 

Bilamana tidak ada air di dalarn lubang 
bor, pengecoran beton dilakulcan dcngan 
pipa tremie pendek (5 1 m) dan corong saja. 
Pipa tremie pendek ini berfungsi agar heton 
yang dituangkan jaruh ditengah-tengah 
lubang. 

PROSES PENGECORAN 

PROSES PEMASANGAN TREMIE & 
PEHGECORAN 

PROSES PE'FIGANGKATAN TREMllE 

PEMGECORAN 
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D.2.5.3. PONDASI FRANK1 PILE 

CASING 10 - 

HAMMER 3.2 TON -- 

METODE PELAKSANAAN 
PONDASI TJANG PANCANG FRANK1 

LANGWH 1 I. Pipa baja densan  ujung bawah terbuka, 
PEMASUKAN BATu KORAL dileralclcan di atas tanah tepat pada titik (patok) 

sEsAGA' SUMBAT tiang. Ratu koral lalu diinasulrknn lie alarn pipa 

Y h ,  yang kosong itu dengan menggunakan suacu 
alar yang d inamakan skip seringgi kurang lebih 
0,6 - I ,O meter di dalam pipa. Koral dipadatkan 
dengan turnbukan p a l u l d ~ ~ p  hammer di dnlam 
pipa sehingga rnelekat menjadi suatu sumbat 

SFLEE-NTWK SWMBAT pads u jung  pipa. PaEu penumbuk (drop 
CASING 10 -15 M 

hfimmer) berbobot lebih kurang 3,2 ton. 

', ---. RING R SO CM BESI P i  22 (POLOS) 

2. Pemancangan pipa besi dilakilkan dengan cara menumbuk sumhat koral pada ujung pipa sehingga 
mencapai kedajaman Tang diingin kan. Kedalaman pemancangan ditentukan rnelalui data yang 
diycroleh dari penyelidi!mn tanah dan kalmdering p d a  setiap titik. Pcmancangan dihentikan apabila 
penurunan pipa tidak lebih dari 30 m m  dalam 10 pukulan, dengan tinggi jatuh palu setinggi 1,2O 
metcr per pukulan. 

CASING 10 - 15.M.. . 

HAMMER 3.2 TON 

MUKA TANAH 

SPEET 

LANGKAH 2: 

PENUMBUKAN SUMBAT 3 DENGAN M M M E R  

P. SPLEET UMTUK SUMBAT 

/ CA3ING.l.-15 M 

, RlNGE SO CM 
BES1 E 2 2  
(POLOS) 

3. Setelah mencapai kcdalamail yang diharaphn, 
pipa ditahan dengan slinR dan sumhat lroral 
yang te rdap t  di dalam pipa d i p k u l  hingga 
lepas dan keluar dari pipa. Reron kcring lalu 
diisikan sedikir demi sedikic ke dalam pipa 
untulr pembuaran pernbesaran (bulb) atau 
enlarged base. 

4. Volume beton yang digunakan dalam 
pemhuatan bulb disesuailran dengan kekerasan 
tanah da11 pads urnumnya adalah antara 0,14 
m' (satu skip) hinSga 0,84 rnr (enam skip). 
Jumlah pukulan p d a  satu skip (0,14 mi) beton 

teralrhir harus ridak kurang dari 40 kali dcngan tinggi jatuh palu minimum 4,s meter arau hingga 
energi yang sama tercapai. 

5 .  Kerailjang besi terdiri dari 6 besi utama diameter 22 m m  yang dililit spiral diameter 8 mm jarak 
20 cm untulr seIilruh panjang tiang Franki. 
Keranjang besi tersebut lalu dimasukan ke dalam pipa dan merupakan pembesian dari riang 
pondasi. Keranjang besi dibuat sepanjang riang sendiri dengan ta~nbahan 0,90 meter stek untuk 
rnasuk kc dalam POET untuk pen yambungan, maka or~er-lapping besi utama adalah 4 90 cm. Pada 
ujung keranjang hcsi dan pada sarnbungan dilas tirik agar lebih kuat. 
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6. Tiang Franki Ialu dibuat dengan rnengecor beton sedikit demi sedilut Ire dalam pipa disertai dengan 
pamadatan sarnbil pipa sedikit d e n i  sedikit dicabut. Recon yang digunakan dalam petlgecoran 
adalah deilgan mutu K-225 clan fakctor air semen tidak lebih dari 0,40 dan slump berlrisa~ antara 0- 
2,50 crn. Pengecoran becon diakhirj dengan penambahan setinggi lebih kurang 30 cm - 50 cm 
agar beton pada ketinggian yang diinginkan terjainin haik dail keras. 

7. Susunan carnpuran beton yang berdasarkan v o l ~ ~ m e  untuk tiang Franki adalah I : 2 '1, : 3 '1, 
Per mctar kubik heron: 
Semen = 345.00 kg 
Pasir = 0,62 rn' 
Split 213 = 0,90 mi 
Air = 134,OO l i ter  

Tiang Franki yang selesai dilakscsanalran harus tahan memikul beban kerja sebesar 130 ton 

LANGKAH 3 : 

PENUMBUKAN SUMBAT 
SAMPAI TANAH KERAS 
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m LANGKAH 3B : 

SUMBAT DlPUKUL SAMPAI 
KELUAR DARl PlPA 

SKlP (0.14 M3) 
TUANGKAN SPL 
4 - 6 SKlP 

MLlKA TANAH 

SPLEET UNTUK SUMBAT 

CASING A0 - 15M 

ELEVASI TANAH KERAS 

RINGESO CIM 
BESIE22 (POLOS) 

. . BULB 

SKlP (0.74 M3) 
ADWKAN BETOM KERING 

MUKA TANAH d 
HAMMER 3,2 TON - 

CASING 10 - 15 M n 
SPLEET: 

ELEVASI TAMAH KERAS 

LANGKAH 4 : 

PEMBUATAN BULB BETON 
1 1  h (ENLARGE BASE) 

I- 
+--- BULB 
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LANGKAH 5 : 

PEMASUKAN 
KERANJANG BESl 

KERANSANG BESl 
BESl 6 D 22 (ULIR) 
SENGKANG D8 - 15 

MUKA 

ADUKAN BETON KERING 

ELEVASI TANAH 

PENGECORAN BETON 

SKIP (0.14 M3) 
TUANGKAN SPLEET 4-6 SKlP 
ADUKAN BETON K-225 Y 

MUKA PAN -4 AH 

KERANJANG BESl 

BESl6 D 22 (ULIR) 
SENGKANGD8 - 15 

ADWKAN BETON KERAS 

ELEVASI TANAH K 
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PEKERJAAN TlANG FRANK! SELESAI 

CASING 10 - 15 M 

HAMMER 3,2 TON 

MU 
N TANAH 
EMENT 

ELEVASI TANAH KE 

PERALATAN PEMANCANGAN 

CASING 10 - 15 

HAMMER 3,2 TON 

RING Q 50 CM 

CASING 10 -1 5 M 
7 

D 50 CM BESI D 22 (POLOS) 

203 
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